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BUPATI SUMEDANG
PROVINSI JAWA BARAT

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMEDANG
NOMOR … TAHUN …
TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2023
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SUMEDANG,

	Menimbang
	:
	a. bahwa untuk mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang dilaksanakan secara transparan dan bertanggung jawab, telah dibentuk Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 18 Tahun 2021 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 dan Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6 Tahun 2022 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022;
b. bahwa pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah merupakan  laporan keuangan maupun laporan capaian kinerja Pemerintah daerah selama 1 (satu) tahun;
c. bahwa sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan belanja daerah setiap tahun ditetapkan dengan Peraturan Daerah;
d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022;

	
	
	

	Mengingat
	:
	1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara  Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

	
	
	3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang   Nomor   6   Tahun   2023   tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
6. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam rangka menghadapi Ancaman yang membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);
7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 6757); 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
9. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2021 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang                    Nomor 18); 
10. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 7 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2022 (7) 778 hlm TLD (24) );
11. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2023 (6) 665 hlm TLD: 40); 


	
	
	Dengan Persetujuan Bersama

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten Sumedang

dan
bupati sumedang


	
	
	MEMUTUSKAN:



	Menetapkan
	:
	PERATURAN DAERAH  TENTANG  PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2023.


	Pasal 1

(1) Pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah Tahun Anggaran 2023, berupa laporan keuangan yang memuat: 

a. laporan realisasi anggaran;

b. laporan perubahan saldo anggaran lebih;

c. neraca; 

d. laporan operasional;
e. laporan arus kas;
f. laporan perubahan ekuitas; dan
g. catatan atas laporan keuangan.
(2) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri dengan ikhtisar laporan keuangan badan usaha milik daerah/perusahaan daerah.


	Pasal 2

Laporan realisasi anggaran tahun anggaran 2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf a sebagai berikut:

	a. 
	pendapatan
	Rp2.845.322.438.547,44 
	

	b.
	belanja
	Rp2.919.935.326.859,00 
	

	
	surplus / defisit
	
	(Rp74.612.888.311,56)

	c.
	pembiayaan
	
	

	
	1. penerimaan
	Rp161.615.426.739,74
	

	
	2. pengeluaran
	 Rp31.000.000.000,00 
	

	
	pembiayaan neto
	Rp130.615.426.739,74


Pasal 3

Uraian laporan realisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sebagai berikut:
a. selisih anggaran dengan realisasi pendapatan sejumlah                                    Rp127.205.441.058,56 dengan rincian sebagai berikut:
	1.
	anggaran pendapatan setelah perubahan
	Rp2.972.527.879.606,00 

	2.
	realisasi
	Rp2.845.322.438.547,44

	
	
	
	
	

	
	selisih (kurang)
	(Rp127.205.441.058,56)


	
	
	


b. selisih anggaran dengan realisasi belanja sejumlah                                          Rp183.137.377.526,00  dengan rincian sebagai berikut:
	1.
	anggaran belanja setelah perubahan
	Rp3.103.072.704.385,00 

	2.
	realisasi
	Rp2.919.935.326.859,00 

	
	
	
	
	

	
	
	selisih (kurang)
	(Rp183.137.377.526,00)


c. selisih anggaran dengan realisasi surplus/defisit sejumlah                         Rp55.931.936.467,44 dengan rincian sebagai berikut:
	1.
	surplus/defsit setelah perubahan
	(Rp130.544.824.779,00)

	2.
	realisasi
	(Rp74.612.888.311,56) 

	
	
	
	
	

	
	
	selisih lebih/(kurang)
	Rp55.931.936.467,44


d. selisih anggaran dengan realisasi penerimaan pembiayaan sejumlah             Rp429.398.039,26  dengan rincian sebagai berikut: 
	a.
	anggaran penerimaan pembiayaan
	Rp162.044.824.779,00 

	
	setelah perubahan
	
	

	b.
	realisasi
	Rp161.615.426.739,74 

	
	
	
	
	

	
	
	selisih lebih/(kurang)
	(Rp429.398.039,26)


e. selisih anggaran dengan realisasi pengeluaran pembiayaan sejumlah           Rp500.000.000,00  dengan rincian sebagai berikut :

	a.
	anggaran pengeluaran pembiayaan
	Rp31.500.000.000,00 

	
	setelah perubahan
	
	

	b.
	realisasi
	Rp31.000.000.000,00

	
	
	
	
	

	
	
	selisih lebih/(kurang)
	(Rp500.000.000,00)


f. selisih anggaran dengan realisasi pembiayaan netto sejumlah Rp70.601.960,74  dengan rincian sebagai berikut:

	a.
	anggaran pembiayaan netto
	Rp130.544.824.779,00 

	
	setelah perubahan
	
	

	b.
	realisasi
	Rp130.615.426.739,74

	
	
	
	
	

	
	
	selisih lebih/(kurang)
	Rp70.601.960,74  


Pasal 4

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih per 31 Desember Tahun 2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf b sebagai berikut:
	a.
	saldo anggaran lebih awal
	
	Rp162.044.824.779,74 

	b.
	penggunaan SAL sebagai penerimaan pembiayaan tahun berjalan
	(Rp161.530.195.031,74)

	
	Subtotal (1 + 2)
	
	
	Rp514.629.748,00 

	c.
	sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran 
(SiLPA/ SiKPA)
	Rp56.002.538.428,18

	
	subtotal (3 + 4)
	
	
	Rp56.517.168.178,18

	d.
	koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya
	(Rp514.629.748,00)

	e.
	saldo anggaran lebih akhir
	
	Rp56.002.538.428,18


Pasal 5

Neraca per 31 Desember Tahun 2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf c sebagai berikut:
	a.
	jumlah aset
	Rp3.826.652.637.888,43

	b.
	jumlah kewajiban
	Rp54.253.007.721,49

	c.
	jumlah ekuitas dana
	Rp3.808.399.630.166,94 


Pasal 6

Laporan operasional per 31 Desember Tahun 2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf d sebagai berikut:
	a. 
	pendapatan-LO
	Rp2.749.386.080.909,65 
	
	

	b.
	beban
	Rp2.724.088.649.407,01 
	
	

	
	surplus / defisit dari operasi
	Rp25.297.431.502,64

	c.
	surplus non operasional 
	Rp14.371.766.605,45 
	
	

	d.
	defisit non operasional 
	Rp2.442.162.353,81
	
	

	
	surplus / defisit dari kegitan non operasional
	Rp11.929.614.251,64

	e.
	pos luar biasa
	
	
	(Rp344.825.737,00)

	f.
	surplus / defisit LO
	
	
	Rp36.882.220.017,28


Pasal 7

Laporan arus kas untuk tahun berakhir sampai dengan 31 Desember 2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf e sebagai berikut:
	a.
	saldo kas awal per 1 Januari 2023
	Rp161.546.137.893,18

	b.
	arus kas dari aktivitas operasi
	
	Rp331.104.956.344,44 

	c.
	arus kas dari aktivitas investasi aset non keuangan
	(Rp436.717.844.656,00)

	d.
	arus kas dari aktivitas pendanaan
	Rp85.231.708,00

	e.
	arus kas dari aktivitas transitoris
	(Rp15.942.862,00)

	f.
	saldo kas akhir per 31 Desember 2023
	Rp56.002.538.428,18 


Pasal 8

Laporan perubahan ekuitas per 31 Desember Tahun 2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf f sebagai berikut:
	a.
	ekuitas awal
	
	
	Rp3.657.942.301.373,80 

	b.
	surplus / defisit - LO
	Rp36.882.220.017,28 

	c.
	dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar
	Rp113.575.108.775,86 

	d.
	ekuitas akhir
	
	
	Rp3.808.399.630.166,94 


Pasal 9

Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf g tahun anggaran 2023 memuat informasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif atas pos-pos laporan keuangan.

Pasal 10
Ketentuan lebih lanjut mengenai pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran I sampai dengan Lampiran XIX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini yang terdiri atas:
a. Lampiran I 
: 
laporan realisasi anggaran 
Lampiran I.1
:
ringkasan LRA menurut urusan pemerintahan daerah dan organisasi;
Lampiran I.2
:
ringkasan APBD yang diklasifikasi menurut kelompok dan jenis pendapatan, belanja, dan pembiayaan;
Lampiran I.3
:
rincian APBD menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, program, kegiatan, sub kegiatan, kelompok,dan jenis pendapatan, belanja, dan pembiayaan;
Lampiran I.4
:
rekapitulasi realisasi belanja menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, program, kegiatan dan sub kegiatan;
b. Lampiran II 
: 
laporan perubahan saldo anggaran lebih;
c. Lampiran III 
: 
laporan operasional;
d. Lampiran IV 
: 
laporan peubahan ekuitas;
e. Lampiran V
:
neraca;
f. Lampiran VI
:
laporan arus kas;
g. Lampiran VII
: 
catatan atas laporan keuangan; 

h. Lampiran VIII
:
daftar rekapitulasi piutang daerah; 
i. Lampiran IX         :
daftar rekapitulasi penyisihan piutang tidak tertagih;

j. Lampiran X
:
daftar rekapitulasi dana bergulir dan penyisihan dana bergulir;

k. Lampiran XI
:
daftar penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah;
l. Lampiran XII
:
daftar rekapitulasi realisasi penambahan dan pengurangan aset tetap daerah;

m. Lampiran XIII
:
daftar rekapitulasi aset tetap;

n. Lampiran XIV
:
daftar rekapitulasi konstruksi dalam pekerjaan;
o. Lampiran XV
:
daftar rekapitulasi aset lainnya;

p. Lampiran XVI
:
daftar dana cadangan daerah;

q. Lampiran XVII
:
daftar kewajiban jangka pendek;

r. Lampiran XVIII
:
daftar kewajiban jangka panjang;

s. Lampiran XIX
:
daftar sub kegiatan yang belum diselesaikan sampai akhir tahun anggaran 2023 dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran berikutnya.
t. Lampiran XX
:
ikhtisar laporan keuangan Badan Usaha Milik Daerah/Perusahaan Daerah terdiri atas:
Lampiran XX. 1
:
ikhtisar laporan keuangan (neraca) Badan Usaha Milik Daerah/Perusahaan Daerah;
Lampiran XX.2
:
ikhtisar laporan keuangan (laporan laba/rugi) Badan Usaha Milik Daerah/Perusahaan Daerah
Pasal 11

Ketentuan mengenai lampiran laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (2) terdiri dari ikhtisar laporan keuangan badan usaha milik daerah/perusahaan daerah yang tercantum dalam Lampiran XX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Pasal 12

Ketentuan mengenai penjabaran pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah sebagai rincian dari pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah diatur dengan Peraturan Bupati
Pasal 13

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang.
Ditetapkan di  Sumedang

pada tanggal            


Pj. BUPATI SUMEDANG,
YUDIA RAMLI
Diundangkan di Sumedang





pada tanggal                 
Pj. SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN SUMEDANG,
TUTI RUSWATI
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SUMEDANG TAHUN … NOMOR … 
NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMEDANG, PROVINSI JAWA BARAT : (…/…/… )
PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMEDANG
NOMOR   …    TAHUN …..
TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2023
I. UMUM

Untuk mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang dilaksanakan secara transparan dan bertanggung jawab, telah dibentuk Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 7 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 dan Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023.
Bahwa Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungiawaban, dan pengawasan Keuangan Daerah.

Sesuai ketentuan Pasal 320 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Bupati menyampaikan Rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD dengan dilampiri laporan keuangan yang telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun anggaran berakhir  Laporan keuangan paling sedikit meliputi: a. laporan realisasi anggaran; b. laporan perubahan saldo anggaran lebih; c. neraca; d. laporan operasional; e. laporan arus kas; f. laporan perubahan ekuitas; dan g. catatan atas laporan keuangan yang dilampiri dengan ikhtisar laporan keuangan BUMD.
Bahwa Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sesuai ketentuan Pasal 3 ayat (3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Pasal 23 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, setiap tahun ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
II. PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 
Cukup jelas. 
Pasal 2 
Cukup jelas. 
Pasal 3 
Cukup jelas. 
Pasal 4 
Cukup jelas. 
Pasal 5 
Cukup jelas. 
Pasal 6 
Cukup jelas. 
Pasal 7 
Cukup jelas. 
Pasal 8 
Cukup jelas. 
Pasal 9 
Cukup jelas. 
Pasal 10 
Cukup jelas. 
Pasal 11 
Cukup jelas. 
Pasal 12 
Cukup jelas. 
Pasal 13 
Cukup jelas.
TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SUMEDANG NOMOR … 
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